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ABSTRACT 

 
The prevalence of stunting in the city of Parepare is still high. Early prevention can be done by providing education 

to prospective mothers before entering the conception period. The aim of this research is to determine the effect 

of nutrition education on changes in knowledge, attitudes and behavior of women of preconception childbearing 

age in preventing stunting. The type of research is a 2 group Quasi Experiment with a control comparison. The 
samples were women of preconception childbearing age who took Suscatin at KUA Parepare City. The sample 

was divided into two groups, namely a treatment group of 40 people and a control group of 40 people. The 

intervention provided is in the form of nutritional education about stunting prevention using booklet media. 

Respondents' knowledge, attitudes and behavior were measured before and after treatment using a questionnaire. 

Data analysis used the independent t test. The results of the study showed that there was an effect of nutritional 

education on knowledge (p=0.000), attitudes (p=0.000) and behavior (p=0.000) of women of preconception 

childbearing age in preventing stunting. It is recommended that health workers provide nutritional education to 

prevent stunting to prospective brides or women of childbearing age at every guidance course for prospective 

brides, prospective mothers or women of childbearing age. It is hoped that this will be able to increase their 

knowledge regarding the importance of preventing stunting. 
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ABSTRAK  
 

Prevelensi stunting di kota Parepare masih tinggi. Pencegahan dini dapat dilakukan dengan memberikan edukasi 

pada calon ibu sebelum memasuki masa konsepsi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh edukasi 

gizi terhadap perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku wanita usia subur prakonsepsi dalam pencegahan 

stunting. Jenis penelitian adalah Quasi Eksprimen 2 group dengan kontrol pembanding. Sampel adalah sebagian 

wanita usia subur prakonsepsi yang mengikuti Suscatin di KUA Kota Parepare. Sampel dibagi menjadi dua 

kelompok yakni kelompok perlakuan 40 orang dan kelompok kontrol 40 orang. Adapun intervensi yang diberikan 
yaitu berupa edukasi gizi tentang pencegahan stunting dengan menggunakan media booklet. Pengetahuan, sikap 

dan perilaku responden diukur sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan kuesioner. Analisis data 

menggunakan independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh edukasi gizi terhadap pengetahuan 

(p=0,000), sikap (p=0,000) dan perilaku (p=0,000) wanita usia subur prakonsepsi dalam pencegahan stunting. 

Disarankan agar petugas kesehatan memberikan edukasi gizi pencegahan stunting pada calon pengantin atau pada 

wanita usia subur pada setiap bimbingan kursus calon pengantin, calon ibu atau wanita usia subur diharapkan 

mampu meningkatkan pengetahuannya mengenai pentingnya pencegahan stunting.  

 

Kata kunci : Perilaku; Pengetahuan; prakonsepsi; Sikap; Stunting 
 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia termasuk ke dalam negara ketiga dengan prevalensi tertinggi anak penderita stunting 

di dunia, dan termasuk negara ke lima dengan jumlah balita tertinggi yang mengalami stunting di 

regional Asia Tenggara/South-East Asia Regional (SEAR)(1). Hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 

2023, angka stunting di Indonesia sebesar 21,5%, hanya turun 0,1% dari tahun 2022 (21,6%) (2). Angka 

kejadian stunting di Sulawesi Selatan sebanyak 27,4%. Di Kota Parepare ditemukan prevalensi stunting 

pada anak sebanyak 26,7% (2023) turun dari 27,1% pada tahun 2022. Parepare merupakan salah satu 

dikota Sulawesi Selatan yang memiliki angka kejadian stunting yang cukup tinggi.dan masih berada di 

atas prevalensi nasional (3,4). Angka ini masih tergolong tinggi dibandingkan dengan target Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) yaitu sebesar 14% di tahun 2024. Stunting adalah 

kondisi tinggi badan (TB) seseorang yang tidak sesuai dengan umur, yang penentuannya dilakukan 

dengan menghitung skor Z-indeks Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) (5). 

Dampak yang ditimbulkan oleh stunting dalam jangka pendek adalah terganggunya 

perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik dan gangguan metabolisme tubuh. Dalam  

jangka panjang berdampak pada menurunnya kemampuan secara kognitif serta prestasi belajar, 

rendahnya imunitas tubuh sehingga mudah sakit, resiko tinggi terkena penyakit degenerative, serta 

produktifitas yang rendahnya sehingga berakibat pada rendahnya produktifitas secara ekonomi (6–8). 

Stunting banyak terjadi pada periode 1000 hari pertama kehidupan (HPK)(9). Penentuan 

berhasilnya 1000 hari pertama kehidupan bukan hanya dimulai saat ibu sedang hamil, namun dimulai 

sejak masa prakonsepsi, konsepsi dan setelahnya. Masalah gizi di Indonesia pada umumnya masih 

didominasi oleh masalah gizi kurang. Masalah gizi kurang pada kelompok wanita mempengaruhi status 

gizi pada periode siklus kehidupan berikutnya. Hasil SKI ditemukan determinan yang berkontribusi 

pada kejadian stunting salah satunya yakni pada kondisi prenatal dimana 16,9% ibu hamil berisiko 

Kekurangan Energi Kronik (KEK)(10). KEK yang terjadi pada ibu hamil umumnya telah terjadi jauh 

sebelum periode kehamilan. Salah satu periode status gizi yang paling menentukan adalah status gizi 
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pada masa pranikah atau yang biasa disebut masa prakonsepsi. Status gizi prakonsepsi dapat 

mempengaruhi kondisi kehamilan dan kesejahteraan bayi. Keadaan kesehatan dan status gizi ibu hamil 

ditentukan jauh sebelumnya, yaitu pada masa remaja dan dewasa sebelum hamil atau selama menjadi 

Wanita Usia Subur (WUS)(11).  

Faktor langsung yang berhubungan dengan stunting diantaranya asupan nutrisi makanan dan 

status kesehatan. Penyakit infeksi yang terjadi secara berulang berisiko meningkatkan kejadian stunting 

pada anak (9). Kekurangan protein dan asupan energi berhubungan signifikan dengan kejadian stunting. 

Asupan protein yang tidak adekuat pada anak usia 2-5  tahun berhubungan dengan kejadian stunting 

(12). Faktor tidak langsung yang berhubungan dengan stunting diantaranya terkait dengan pelayanan 

kesehatan dan lingkungaan rumah tangga. 

Stunting dapat dicegah jika ibu diberi edukasi lebih dinii terkait faktor resiko stunting. Wanita 

usia subur adalah wanita yang masih dalam usia produktif, yaitu antara usia 15-49 tahun dengan status 

belum menikah dan sudah menikah (13). Wanita usia subur (WUS) merupakan salah satu kelompok 

yang rawan mengalami anemia serta defisiensi zat gizi lain (14). Edukasi gizi bertujuan untuk 

mengurangi masalah gizi yang ditargetkan pada perubahan pengetahunan, sikap, dan perilaku pada 

wanita usia subur prakonsepsi. Pendekatan  perubahan  sikap yang  digunakan  biasanya  berfokus pada 

wanita usia subur prakonsepsi (15). Hasil penelitian menunjukkan edukasi yang diberikan kepada wanita 

prakonsepsi mampu meningkatkan pengetahuan terkait faktor resko stunting (16) 

 Berbagai media edukasi yang digunakan salah satunya adalah booklet. Booklet merupakan 

perpaduan antara leaflet dan buku atau sebuah buku dengan format kecil layaknya leaflet, namun cara 

penyajian materi lebih singkat daripada sebuah buku. Digunakannya booklet sebagai media edukasi 

adalah pada penelitian sebelumnya booklet sering digunakan sebagai media edukasi untuk 

meningkatkan suatu pengetahuan tertentu atau memberikan suatu informasi(17). Hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan media booklet dapat mempengaruhi peningkatan  pengetahuan (18). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nabila Utami diketahui bahwa mayoritas calon pengantin 

memiliki tingkat pengetahuan tentang gizi rendah  sebanyak 10 %. Selain itu 38 % calon pengantin di 

Kota Parepare mengalami anemia dan kurang energi kronik (KEK) sebanyak 46% (19). Penelitian Nur 

Ukhti (2022) menyatakan bahwa calon pengantin hanya sedikit yang melakukan pemeriksaan di 

puskesmas sebelum menikah. Sehingga edukasi gizi pada wanita usia prakonsepsi dalam hal ini calon 

pengantin sangat penting (20). 

Survei  awal yang dilakukan oleh peneliti di Kantor Urusan Agama (KUA) Parepare diperoleh 

data calon pengantin yang mengikuti suscatin selama Tahun 2022 di KUA Soreang 334 orang,  KUA 

Bacukiki 392 orang dan 232 orang di KUA Kecamatan Ujung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh edukasi gizi terhadap perubahan pengetahuan sikap dan perilaku pencegahan stunting pada 

wanita usia subur prakonsepsi di KUA Kota Parepare. 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperiment dengan desain 2 group dengan kontrol 

pembanding. Penelitian dilakukan di KUA kota Parepare meliputi KUA Ujung, Soreang dan Bacukiki 

Barat Pada bulan Mei sampai bulan Juni 2023. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua yaitu 

data primer dan sekunder. Data primer berupa pengetahuan, sikap dan perilaku diukur sebelum dan 

sesudah intervensi menggunakan kuesioner. Data sekunder berupa jumlah calon pengantin diperoleh di 

Kantor Urusan Agama Kota Parepare. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur prakonsepsi yang mengikuti kursus 

calon pengantin (Suscatin) di KUA Kota Parepare. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 80 

orang. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian wanita usia subur prakonsepsi yang mengikuti 

suscatin di KUA. Sampel dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok perlakuan yang diberi edukasi 

tentang pencegahan stunting menggunakan media booklet sedangkan kelompok kontrol tidak diberi 

perlakuan. Variable yang diukur meliputi pengetahuan yakni segaa sesuatu yang  diketahui responden 

tentang stunting, penyebab, dampak dan pencegahannya. Sikap yakni tanggapan responden tentang 

stunting dan pencegahannya, sedangkan varibel perilaku yakni beupaperilaku responden terkait gizi dan 

pencegahan stunting. 

Instrumen media edukasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa Booklet terkait edukasi gizi 

untuk pencegahan stunting dan kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan terkait pengetahuan, sikap 

dan perilaku pencegahan stunting.Kuesioner pre-test diberikan sebelum pemberian edukasi sedangkan 

kuesioner posttest I diberikan sesudah pemberian edukasi. Post test II diberikan 2 minggu setelah 

pemberian edukasi. Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS For Windows Versi 21. Analisis data 

untuk mengetahui pengaruh edukasi dengan menggunakan uji independent t. test (jika memenuhi syarat 

data terdistribusi normal (p>0,05) ) namun jika tidak maka di uji alternatif Mann Whitney. Ho ditolak 

jika nilai p<α (0,05). 

 

HASIL 

Karakteristik 

Distribusi karakteristik subjek penelitian terlihat pada table berikut. Tabel 1 menunjukkan bahwa 

distribusi responden berdasarkan umur terbanyak yaitu 25-29 tahun (46,3%) dan paling sedikit yaitu > 

35 tahun (7,5%). Berdasarkan pendidikan terbanyak responden yaitu tamat SMA sebanyak 55 orang 

(68,8%) dan yang paling sedikit yaitu tamat D1 yaitu 1 orang (1,3%).  
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Tabel 1.Distribusi Karakteristik Responden  

Karakteristik  N (%) 

Umur (tahun)   

20-24 19 23,8 

25-29 37 46,3 

30-35 18 22,5 

>35 6 7,5 

Tingkat pendidikan    

SMP 18 22,5 

SMA 55 68,8 

D1 1 1,3 

S1 6 7,5 

Total  70 100,0 

         Sumber: Data Primer,2023 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa ada perbedaan antara umur kelompok perlakuan dan control 

(p>0,05). Artinya kelompok perlakuan dan kontrol berada pada kondisi yang berbeda sebelum 

intervensi. Dan tingkat pendidikan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol (p<0,05). Artinya 

kelompok perlakuan dan kontrol berada pada kondisi yang berbeda sebelum intervensi. 

 

Perbedaan Karakteristik 

Variabel  Perlakuan  

 n=40 

Kontrol  

n=40 

p* 

Umur (mean) 25,83 24,75 0,000 

Tingkat pendidikan     

Rendah 6(15,0%)       12 (15,0%)  

Tinggi 34 (42,5%) 28 (35,0%) 0,000 

      * Uji Mann Whitney  

Perbedaan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Sebelum intervensi pada Kelompok Perlakuan dan 

Kontrol  

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan  sebelum intervensi pada kelompok 

perlakuan yaitu 7,88 dan kelompok kontrol 7,08. Hasil uji statistik diperoleh nilai p pengetahuan 

(p=0,072), artinya (p> α (0,05)). Artinya pengetahuan kelompok perlakuan dan kontrol sama sebelum 

perlakuan. Adapun skor sikap pada kelompok perlakuan yaitu 10,28 dan kelompok kontrol 8,28. Hasil 

uji statistik diperoleh Nilai p sikap yaitu (p=0,000), artinya (p> α (0,05)). Artinya sikap kelompok 
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perlakuan dan kontrol berbeda sebelum perlakuan. skor perilaku pada kelompok perlakuan yaitu 4,18 

dan kelompok kontrol 4,53. Hasil uji statistik perilaku (p=0,397) artinya ( p> α(0,05)). Artinya perilaku 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol sama sebelum perlakuan.  

Tabel 3. Perbedaan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Kelompok Perlakuan dan Kontrol sebelum 

intervensi 

 

Sebelum  

Perlakuan 

n=40 

Kontrol 

n=40 

 

P 

Mean SD Mean SD 

Pengetahuan 7,88 1,80 7,08 1,474 0,072 

Sikap  10,28 2,112 8,28 2,264 0,000 

Perilaku  4,18 1,357 4,53 1,633 0,397 

   Uji Mann Whitney  

  

Perubahan Pengetahuan, Sikap Dan Perilaku Wanita Usia Subur Prakonsepsi Sebelum Dan 

Sesudah Pada Kelompok Perlakuan Dan Kelompok Kontrol 

Tabel 4 menunjukkan bahwa skor pengetahuan pada kelompok yang diberikan perlakuan 

mengalami kenaikan sebesar 6,62 dan pada kelompok kontrol mengalami peningkatan yaitu sebesar 

1,67. Berdasarkan Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai (p=0,000) < α (0,05) sehingga ada perbedan 

antara pengetahuan kelompok perlakuan dan kelompok kontrol . sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh edukasi gizi terhadap perubahan pengetahuan wanita usia subur terhadap pencegahan stunting.  

 

Tabel 4. Perubahan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Sebelum dan Sesudah intervensi 

Variabel  Pre-test Post-test P 

Pre-post 

∆ 

Pre-post 

 

P Mean  SD Mean  SD 

Pengetahuan  
       

Perlakuan  7,88 1,870 14,50 1,519 0,000 6,62 ↑ 0,000* 

Kontrol 7,08 1,474 8,70 1,436 0,000 1,67 ↑  

Sikap         

Perlakuan 10,28 2,112 23,68 2,283 0,000 13,4 ↑ 0,000** 

Kontrol  8,28 2,264 12,58 2,363 0,000 4,3   ↑  

Perilaku        

Perlakuan  4,18 1,375 10,85 1,442 0,000 6,05 ↑ 0,000* 

Kontrol  4,53 1,633 5,23 1,050 0,021 0,7   ↑  

   Uji Paired t Test, *Uji Wilcoxon 
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Skor sikap pada kelompok yang diberikan perlakuan mengalami kenaikan sebesar 13,4 dan pada 

kelompok kontrol juga mengalami kenaikan sebesar 4,3. Berdasarkan Uji Paired t Test menunjukkan 

bahwa nilai (p=0,000) < α (0,05) sehingga ada perbedaan antara sikap kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi gizi sikap wanita usia subur terhadap 

pencegahan stunting. Skor perilaku pada kelompok yang diberikan perlakuan mengalami kenaikan yaitu 

sebesar 6,67 sedangkan kelompok kontrol juga mengalami kenaikan sebesar 0,7. Berdasarkan Uji 

Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai (p=0,000) < α (0,05) sehingga ada perbedaan antara perilaku 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi 

gizi terhadap perilaku wanita usia subur terhadap pencegahan stunting.  

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data distribusi menurut umur wanita 

usia subur KUA Ujung, Soreang dan Bacukiki Barat di kota Parepare  menunjukkan bahwa mayoritas 

umur responden berada pada kelompok umur  25-29 tahun sebanyak 46,3%.namun ada yang berusia  

>35 tahun sebanyak (7,5%) yang termasuk kategori usia beresiko untuk hamil. Ibu yang hamil di usia 

>35 tahun atau lebih berisiko melahirkan bayi dengan kondisi cacat bawaan lahir atau kelainan genetic, 

seperti sindrom down, penyakit jantung bawaan, polidaktili dan bibir sumbing.  

Usia merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. Seiring bertambahnya 

usia, semakin banyak pula pengalaman dan informasi yang diterima sehingga dapat mempermudah 

wanita usia subur dalam memahami stunting dengan baik. Hal ini akan berdampak baik dalam upaya 

pencegahan terjadinya stunting sejak dini (21). Umur yang semakin tua maka semakin banyak pula 

pengalaman yang dimiliki, sehingga pengetahuannya makin bertambah. Menurut Notoadmojo 

banyaknya pengetahuan tersebut dapat membuat seseorang akan lebih siap dalam menghadapi sesuatu, 

dengan bertambahnya usia seseorang biasanya diiringi juga dengan perubahan perilaku. Usia muda lebih 

mudah menerima perubahan perilaku disamping itu pada usia dewasa muda apabila dilihat dari 

perkembangan kognitifnya maka kebiasan berfikir rasional mereka meningkat (22). Mayoritas 

responden berpendidikan SMA sebanyak 68,8%. Namun ada juga responden yang berpendidikan SMP 

sebanyak 22,5%. Tingkat pendidikan akan sangat mempengaruhi seseorang untuk berpikir kritis dalam 

mencari dan mengolah informasi. Pendidikan rendah pada ibu dan kurangnya pemahaman terkait gizi 

serta pola asuh yang tidak sesuai dapat mengakibatkan resiko anak mengalami stunting (22). 

Pendidikan seseorang yang semakin tinggi, maka kualitas pengetahuannya akan semakin matang 

intelektualnya. Tingkat pendidikan tinggi akan memudahkan penyerapan informasi, sehingga dengan 

pendidikan yang cukup seseorang akan mau serta mampu berperilaku baik dalam upaya pencegahan 

stunting. Tingkat pendidikan dan pengetahuan yang rendah mempengaruhi pola pikir terbatas yang akan 

berdampak pada perilaku individu. Pendidikan dapat mempengaruhi penentuan sikap seseorang dalam 
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mengambil keputusan. Semakin tinggi pendidikan diharapkan akan mendapatkan informasi yang 

semakin banyak. Adapun pengetahuan yang dimiliki responden merupakan salah satu faktor pencetus 

yang memberikan pengaruh terhadap perubahan sikap dalam pencegahan stunting (23). 

 

Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Perubahan Pengetahuan Wanita Usia Subur Prakonsepsi Dalam 

Pencegahan Stunting  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi gizi berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan wanita usia subur tentang pencegahan stunting di KUA Ujung, Soreang dan Bacukiki Barat 

Kota Parepare. Pada penelitian ini ditemukan hasil dari 80 responden rata-rata skor pengetahuan pada 

kelompok perlakuan sebelum intervensi yaitu 7,88 dan setelah intervensi meningkat menjadi 

14,50.Sedangkan pada kelompok kontrol sebelum intervensi yaitu 7,08 dan setekah intervensi 8,70. 

Peningkatan pengetahuan dipengaruhi oleh intervensi terkait edukasi gizi. Edukasi gizi dengan 

media booklet merupakan salah satu metode atau media yang digunakan untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan wanita usia subur. Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan intervensi wanita usia 

subur belum mengetahui apa itu stunting (52%), dampak stunting (45%) dan pencegahan stunting 

(57%). Pengetahuan dapat mempengaruhi tindakan seseorang. Pengetahuan merupakan hal yang sangat 

penting dalam kesehatan karena pengetahuan adalah salah satu faktor pendukung yang mencapai suatu 

perilaku sehat. Pengetahuan yang cukup akan dapat menjadi salah satu upaya pencegahan dan 

penanganan terjadinya stunting (24).  

Penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan Wanita Usia Subur pada kelompok 

perlakuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media Booklet. Beberapa penelitian 

menemukan ada pengaruh signifikan pelaksanaan edukasi gizi pada Wanita Usia Subur. Edukasi gizi 

tentang stunting yang diberikan kepada wanita usia subur secara signifikan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya pencegahan stunting (16,25,26). Penelitian yang 

dilakukan oleh Ratu, et al (2020) yang menemukan bahwa terdapat hubungan pengetahuan WUS dengan 

risiko terjadinya stunting. Tingkat pengetahuan berperan penting dalam menentukan dan mengarahkan 

seseorang dalam berbuat. Pengetahuan tentang gizi yang diperoleh ibu sangat bermanfaat bagi kesehatan 

ibu sendiri serta bayi yang dikandung apabila ibu berhasil mengaplikasikannya (27). 

Adanya peningkatan pengetahuan pada kelompok kontrol di post test kedua bisa disebabkan 

karena beberapa hal seperti adanya fasilitas yang dapat menyediakan sumber sumber informasi seperti 

social media, internet, TV, majalah dll. Melalui media tersebut mereka bisa mendapatkan berbagi 

informasi yang dapat menambah pengetahuan terutama mengenai stunting. Tapi dalam penelitian ini 

tidak ada diperoleh informasi. Menurut Nugrohi (2020) menyatakan bahwa pengaruh pemberian materi 

melalui social media dapat meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan stunting. Begitu pula 

penelitian yang dilakukan oleh Bahari (2020) bahwa media social dapat meningkatkan pengetahuan 

(28). Edukasi merupakan salah satu pilar utama dalam upaya pencegahan stunting. Edukasi gizi dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Wanita Usia Subur terkait stunting. Pemberian informasi 
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melalui edukasi gizi juga dapat menimbulkan perubahan sikap dan perilaku Wanita Usia Subur. 

Meningkatnya pengetahuan responden juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan responden dimana 

mayoritas dari mereka merupakan tamat SMA. Tingat pendidikan yang cukup memudahkan seseorang 

untuk memperoleh informasi  

Edukasi pencegahan stunting sejak dini yang diberikan kepada calon ibu dapat mempersiapkan 

ibu agar memiliki pengetahuan cukup dalam upaya memenuhi gizi di 1000 Hari Pertama Kehidupan 

(29). Menurut Notoatmodjo (2018) menjelaskan bahwa pengetahuan dan kesadaran melalui pengalaman 

dapat menciptakan perubahan perilaku atau tindakan sehingga diharapkan menjadi pembelajaran untuk 

lebih baik kedepannya.(26). Kurangnya pengetahuan tentang stunting akan mempengaruhi sikap remaja 

terkhusus calon ibu, orang tua, keluarga bahkan petugas kesehatan. Penelitian oleh Paskalia Tri Kurniati 

(2021) menyebutkan bahwa masih kurangnya pemahaman wanita usia subur dalam pemenuhan nutrisi 

bagi dirinya, baik sebelum masa kehamilan, pada saat hamil akan memberikan dampak bagi peningkatan 

kejadian stunting, yang akhirnya berdampak panjang bagi tumbuh kembang anak dan masa depan 

generasi selanjutnya (30). 

 

Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Perubahan Sikap Wanita Usia Subur Prakonsepsi Dalam 

Pencegahan Stunting 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi gizi berpengaruh terhadap perubahan sikap wanita 

usia subur tentang pencegahan stunting di KUA Ujung, Soreang dan Bacukiki Barat Kota Parepare. 

Perubahan skor sikap terlihat dari jawaban sikap responden dimana 67,5% menyatakan tidak setuju 

dengan pernyataan memiliki berat badan ideal dan setelah intervensi 72% telah menyatakan setuju dan 

27,5% sangat setuju dengan pernyataan tersebut. Sebanyak 60% responden tidak setuju dengan umur 

MP-ASI yang dimulai sejak usia 6-8 bulan dan tekstur makanan dibuat lembut, dan setelah intervensi 

65,0% menyatakan setuju dan 35% sangat setuju. Sebanyak 75% responden tidak setuju dengan 

pernyataan sikap perbanyak konsumsi makanan bergizi seimbang kaya protein dan zat besi untuk 

mencegah anemia setelah diberikan intervensi berubah menjadi 65% responden setuju dan 35% 

responden sangat setuju. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Pittman (2021) menunjukkan bahwa pemberian edukasi dengan 

menggunakan media booklet selama 2 minggu efektif dalam meningkatkan sikap wanita usia subur  

mengenai stunting (31). Haryono (2019) juga membuktikan bahwa pendidikan kesehatan tentang 

anemia dengan media leaflet pada remaja putri dapat berpengaruh pada sikap remaja putri dalam 

mengonsumsi tablet Fe (p=0,001) (26). 

Sikap merupakan bentuk tingkah laku individu untuk merespon situasi atau kondisi sehingga 

individu mau melakukan atau tidak melakukan sesuatu, berdasarkan pemahaman persepsi dan 

perasaannya(32). Informasi dalam edukasi gizi dapat  mengubah  pola  pikir  menjadi lebih baik sehingga 

terjadi perubahan pada sikap. Pembentukan sikap diawali dengan pengetahuan yang dipersepsikan 

sebagai hal yang   positif   atau   negatif,   kemudian diinternalisasikan  dalam  diri  seseorang. Selain 
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itu peningkatan sikap positif atau baik ini karena  adanya  informasi saat memberikan  edukasi gizi  yang 

mengisyaratkan  bahwa  pemenuhan  gizi untuk mencegah stunting itu penting. 

Adanya peningkatan kelompok kontrol pada perubahan sikap dapat dipengaruhi karena adanya 

perubahan tingkat pengetahuan. Seseorang dengan tingkat pengetahuan yang tinggi akan berpengaruh 

terhadap cara dia bersikap. Mereka akan bersikap sesuai dengan pengetahuan yang dia peroleh.Sikap 

merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap stimulasi atau objek tertentu, yang 

sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan.Sikap terbentuk karena adanya interaksi 

social yang dialami individu.Dimana dalam interaksi social individu bereaksi membentuk pola sikap 

tertentu terhadap objek yang dihadapinya. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan 

sikap seperti pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting, media massa(33). 

 

Pengaruh Edukasi Gizi Terhadap Perubahan Perilaku Wanita Usia Subur Prakonsepsi Dalam 

Pencegahan Stunting 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi gizi berpengaruh terhadap perubahan perilaku 

wanita usia subur tentang pencegahan stunting di KUA Ujung, Soreang dan Bacukiki Barat Kota 

Parepare. Pada penelitian ini ditemukan rata-rata skor perilaku pada kelompok perlakuan sebelum 

intervensi 4,18 dan setelah intervensi meningkat menjadi 10,85. Sedangkan pada kelompok kontrol rata-

rata skor sikap sebelum intervensi yaitu 4,53 dan setelah intervensi yaitu 5,23. 

Peningkatan perilaku setelah intervensi dipengaruhi oleh intervensi terkait edukasi gizi dengan 

media booklet. Hasil penelitian diperoleh ada perubahan sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan 

nilai (p=0,000) terlihat dari tingkat perilaku responden dimana 52,5% tidak menerapkan gizi seimbang 

dalam kehidupan sehari-hari dan setelah intervensi hanya 7,5% yang tidak menerapkan gizi seimbang. 

perilaku melewatkan sarapan setiap pagi yaitu 62,5% setelah intervensi menjadi 0% tidak pernah 

melewatkan sarapan setiap pagi. Perilaku tidak mengkonsumsi protein, lemak untuk mencegah anemia 

dan resiko stunting sebanyak 80% setelah intervensi menjadi 12,5%. Sebelum intervensi sebanyak 

92,5% yang tidak mengutamakan konsumsi protein, hewani setiap kali makan namun setelah intervensi 

masih ada 17,5%. 

Menurut Notoatmodjo (2022), semakin banyak informasi dapat pengetahuan menimbulkan 

kesadaran yang akhirnya seseorang akan bersikap dan berprilaku sesuai dengan pengetahuan yang 

dimiliki dan Tanya jawab.Adanya peningkatan pada kelompok kontrol perilaku juga bisa disebabkan 

karna faktor perubahan sikapnya. Ketika seseorang mengalami perubahan sikapnya tentu akan 

berpotensi lebih besar untuk mengubah perilakunya (34). Perubahan perilaku seseorang dapat terjadi 

ketika ia belajar dari pengalaman interaksi sosialnya atau ketika orang lain dengan sengaja melakukan 

intervensi. Edukasi gizi yang diberikan dapat mempengaruhi perilaku melalui faktor predisposisi. 

Perilaku yang didasari oleh pengetahuan  akan  bersifat  lebih  langgeng  daripada  perilaku  yang  tidak 

didasari dengan pengetahuan (35). 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lusi Indriani 2019) yang mendapatkan hasil penelitian 

bahwa terjadi peningkatan perilaku pada saat sebelum dan sesudah diberikan intervensi dari 64,52 

menjadi 68,43. Peningkatan perilaku responden juga dapat didukung oleh penerimaan informasi melalui 

infografis pada saat edukasi gizi, karena informasi yang diterima secara visual dan akan diproses 

sekaligus oleh otak.(36) 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Ada pengaruh edukasi gizi terhadap perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku wanita usia subur 

prakonsepsi dalam pencegahan stunting. Untuk itu disarankan bagi petugas kesehatan diharapkan 

memberikan edukasi gizi tentang pencegahan stunting pada calon pengantin atau pada wanita usia subur 

pada setiap bimbingan kursus calon pengantin dan ibu senantiasa meningkatkan pengetahuan terkait gizi 

dalam mempersiapkan memasuki masa prenatal.  
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